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B Pengasuh Daycare Little Aresha Mengaku Diperintah Ketua Yayasan

Semua mengalami hal yang sama,
dari pagi hari, i setelah mau
makan baru dipakaiin baju, difoto
untuk dikirimkan dokumentasi
kepada wali murid.
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Anak-Anak

‘@ Sambungan Hal 1

Guna memperkuat alat bukti,
pihak kepolisian telah melakukan
visum terhadap tiga anak yang di-
duga mengalami kekerasan. Rata-
rata para anak mengalami luka
pada pergelangan tangan yang

dimungkinkan akibat diikat oleh

pengasuh.
Pada saat para pengasuh me-
cara-cara kekerasan ter-
sebut juga disaksikan oleh Ketua
Yayasan dan Kepala Sekolah Lit-
tle Aresha. Karena ketua yayasan
dan kepala sekolah i selalu ha-

an kekerasan yang dialami anak-
anak di Little Aresha Yogyakarta
dimulai sejak pertama Kali me-
reka tiba. Secara berulang-ulang
setiap harinya, para pengasuh
melepas pakaian anak-anak.

*Semua mengalami hal yang
sama, dari pagi hari, nanti sete-
lah mau makan baru dipakaiin
baju, difoto untuk dikirimkan do-
kumentasi kepada wali murid,”
terang Adrian.

Kasatreskrim menambahkan,
anak- anak selalu ditkat setiap
saat. Mereka hanya dilepas ketika
hcndak mandl atmipuf HhEhn.
'lyn benar (dilkal) sampal jamnya

‘waktu saat man-
cu waktu saat makan itu dilepas.”
tegas Adrian.

Adrian menjelaskan, setiap

tua menitipkan anaknya
dengan waktu yang berbeda.
Daycare Little Aresha disebut

warga Mergangsan; DO (31) warga
Banguntapan; da.n DM (28) warga
Sarolangun, Jami

Eva mcnjdaskan tersang-
ka dijerat dengan Fasal 76A Jo
Pasal 77 atau Pasal 76B Jo Pasal
77B atau Pasal 76C Jo Pasal 80
Ayat (1) Undang-undang No.35
Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-undang No.23 Ta-
hun 2002 tentang Perlindungan
Anak Jo Pasal 20, Pasal 21 UUNo
1 Tahun 2023 tentang KUHP ten-
tang dugaan tindak pidana Mem-
perlakukan Anak Secara Diskri-
‘minatif atau Menempatan, Mem-
biarkan, Melibatkan, Menyuruh
Melibatkan Anak dalam Situast
Perlakukan Salah dan Penelan-
taran atau Kekerasan terhadap
Anak

Kompol Adrian menambahkari,
para tersangka terancam hukum-
an lima tahun ditambah untuk
pasal 21. *“Berarti sekitar 8 tahun
penjara. Ini akan kita masukkan
ke pasal korporasi juga, dan kita
tadi juga udah koordinasi sama
KPAI, ada penambahan dua pasal
Iag” ungkapnya.

‘Adriart meneg . kekerasan
yang dilakukan para pengasuh
sangat terstruktur dan menjadi
SOP. Artinya hdl itu diketahui
dan disadari oleh Ketuia Yayasan
‘maupun pejabat struktural dari
Daycare tersebut.

“Motifinya, dari keterangan dari
para pelaku ya, ada orang miss
itu menghandle ntul sampai 20
orang. Mereka kesulitan untuk
melakukan pekerjaan dari man-
di, menggunakan baju,
diperintah untuk m

aktu
bagl orang tua untuk menitipkan
anak, disesuatkan dengan harga-
harga paket.

“Ada yang dari pagi sampal si-
ang, ada yang dari pagi sampaf
jam lima Sore, itu tergantung wali

per.
yang tidak ma-
nusiawi tersebut," tngkap Adrian.

Lebih Jauh, Kompol Adrian
membenarkan bahwa'Ketua De-
wan Yayasap Daycare Little Ares-
ha Yogyakarta berinisial RIL me-
rupakan hakim aktif di salah satu

‘muridnya,” kata dia. F:ngadu.m Negeri (PN). Pihaknya
Perbas te dengan Ba-
Iresta Yogyakarta, Kombes dan Pengawas (Bawas) Mahka-
Pol Eva Guna Pandia, mengata- mah MA).
kan sementara ini pihak kepolisi-  “Tadi sudah ada Bawas dari MA
an menetapkan 13 tersangka. Se-  datang kesini untuk melakukan
* banyak 11 tersangka di antaranya  koordinasi. Bahkan nanti Bawas
‘merupakan , dua orang dari MA besok ingin melihat lang-
lainnya ya.knl ketua yayasan dan sung pemeriksaan terhadap para
kepala sekol tersangka,” katanya,
“Mmjfnya ‘mereka Riski -
jasa penitipan analk tup kem:

. karena.m

‘mang anak-anak ini masth el
mereka takut mengganggu yang
lain (rewel) sehingga mereka
(pengasuh) melakukan pengikat-
an pada anak-anak,” kata Kom-
bes Pol Eva, Senin (27/4).

Pihak pengelola memang men-
targetkan adanya keinginan
‘memperbanyak keuntungan eko-
nomi tanpa mempertimbany
kemampuan para pengasuh.
Satu pengasuh harus me s
7 sampai 8 anak. Yang mana ide-
alnya untuk satu pengasuh seha-
rusnya mengurus 2 atau 3 anak

Eva Pandia

ungkinan. pihak. penyidik
akan melakukan pemanggilan
guna mengonfirmasi peran RIL.
“Ya, kita nanti lihat perkembang-
. Lihat pcmeﬂ.ksaan dart
Pengawas dari MA,” ungkapny

“Karena di Yogya itu tidak se-
nang dengan kekerasan, sehing-
ga saya tidak tahu sebetulnya
background yang mendasari ke-
Kerasan itu dilakukan,” ujar Sri
Sultan saat ditemui wartawan di
Kompleks Kepatihan Yogyakarta,
Senin (27/4).

Sultan memastikan bahwa Pe-
‘merintah Daerah DIY telah meng-
ambil Jangkah pengamanan. la
menjadwalkan pemanggilan Di-
nas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Pengen-
dalian Penduduk (DP3AP2) DIY
pada Selasa (28/4) untuk men-
dengarkan laporan komprehensif
sekzllguwmasﬁkan keselamat-
an para korban.

Menanggapi proses penegakan
‘hukum, Sultan menyerahkan se-
penuhinya kepada pihak kepolisi-
an dan mengimbau semua pihak
untuk tidak mendahului penyeli-
dikan yang sedang berjalan.

“Ya itu otomatis kan sudah Jjadi
tersangka, nanti kan ada proses
hukumnya tersendiri. Tapi dalam
hal ini, polisi kan sudah melaku-
kan penyelidikan. Saya kira itu
kita tunggu saja, kita jangan men-
dahului,” tegasnya.

Kasus terbanyak

Komisioner Komisi Perlindung-
an Anak Indonesia (KPAI) RI,
Dyah Puspitarini, mengatakan
sclama tiga tahun terakhir terca-
tat telah terjadi lima kali tindak
kekerasan yang menimpa anak-

di dayeare.

Lima kejadian tersebut yakni
di Depok, Pekanbaru, Jakarta Ti-
mur, Jakarta Selatan dan terbaru
di Little Aresha Yogyakarta. “Di
Yogyakarta ini terbesar selama
tiga tahun terakhir, Karena kor-
bannya ada banyak," katanya,
saat jumpa pers di Mapolresta
Yogyakarta, Senin (27/4).

Berkaca dari kasus yang per-
nah terjadi, daycare 4
salah rata-rata tidak mengantongt
izin operasional. KPAI juga meng-
endus adanya kejahatan yang
sistematis dan terstruktur pada
kasus kekerasan di Daycare Little
Aresha Yogyakarta.

“Kami mencurigai bahwa keke-
rasan itu dilakukan secara sis-
tematis dan terstruktur karena
dilakukan lebth dari satu orang,
bahkan belasan orang,” ungkap-

A .

Atas ini KPAI berpesan
kepada para orang tua supaya
lebih berhati-hati ketika memi-
lih tempat penitipan anak. “Bagi
para orang tua seluruh Indonesia
harus mawas diri, karena banyak

Kasatres}mm Jjuga i
RIL

Témang merupalkan Hakim aktif
'salah st Pengaditan Negerl

*Iya, dia (hakim) sudah terkonfir-

masl,” tutur Riski Adrian.

Hingga saat ini penyidik ke-
polisian masth terus mefakukan
pendalaman untuk mengungkap
tersangka baru. Polisi juga me-

untuk

tersangka masing-
al DK (51) warga Sewon, Bantul,
sebagai ketua yayasan; AP (42)
warga Gedongtengen, Kota Yog-
yakarta sebagai kepala sekolah;
kemudian FN (30) asal Boyolali;
NF (26) warga Kasihan, Bantul;
Lis (34) warga Karanganyar; EN
(26) warga Imogiri; SRM (54) war-
ga Umbulharjo; DR (32) warga
Kasthan; HP (47) warga Sedayu;
ZA (30) warga Pengasih; SR] (50)

megusut tuntas kasus dugaan
kekerasan i Little Aresha Yogya-
Karta. -

Gubernur DIYs Sri Sultan Hain-
engku Buwono X menyampaikan
keprihatinannya meski mengakit
belum mengetahui secara pasti
apa motif di balik tindakan pe-
ngelola penitipan anak tersebut.
Ia berharap insiden memprihatin-
kan ini menjadi kasus yang per-
tama dan terakhir di wilayahnya

weare yang tidak memiliki izin,”
terang dia.
Data Kementerian Pemberdaya-
an Perempuan dan Perlindungan
Anak (Kemen PPPA), 44 persen la-
yanan ast
tanpa izin atau legalitas, 30,7 per-
sen memiliki izin operasional res-
‘mi. Sisanya, sebanyak 12 persen.
‘hanya memiliki tanda daftar, dan
13,3 persen berbadan hukum.
Persoalan mendasar juga dite-
‘mukan pada tata kelola dan ku-
alitas tenaga pendidik, Tercatat
sekitar 20 persen daycare belum
memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP), dan 66,7 persen
‘Sumber Daya Manusia (SDM) pe-
ngelola belum tersertifikasi. Pro-
ses rekrutmen pengasuh umum-
nya belum berbasis standar dan
‘minim pelatihan khusus.

“Kondist ini menuny
giriya kebutuhan terhadap e
yanan daycare belam diimbangi
dengan kualitas layanan yang
‘menjamin pemenuhan hak anak
secara optimal,” kata Menterl
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA), Arifah

wz.

4

“Kami mendorong penerapan
layanan pengasuhan terstandar
‘melalui sertifikasi Taman Asuh
Ramah Anak (TARA), sebagaima-
na diatur dalam Peraturan Men-
teri PPPA Nomor 4 Tahun 2024.
Program TARA mengatur, standar
layanan' daycare ramah anak,

ip pengasuhan berbasts hak
anak, jejaring ryjukan dan ke-
‘mitraan, sistem pemantauan dan
evaluasl,” paparnya.

sasaran

Baru-baru ini, ramai di media
sosial, salah satu pegawai Dinas
Kesehatan (Dinkes) Bantul dihu-
jat netizen dari kasus Daycar:
Little Aresha. diketa.
hui bahwa pegawai Dinkes Ban-
tul tersebut hanya memiliki nama
yang sama dengan pegawai Day-
care Little Aresha.

“Ternyata memang namanya
sama persis, tetapi beda gelar,”
kata Kepala Dinkes Kabupaten

nin (27/4),
Dikatakannya, pegawai Dinkes
Banm! lersebut  Lernaie Dina
M yang beker-

ja St pagi sampal sore di Kantor
Dinkes Bantul. “Posisi yang ber-
sangkutan sebagal aparatur sipil
negara di Dinkes yang dari pagi
sampai sore berada di kantor,”
Jelas Agus.

Iajuga memastikan bahwa Dina
Dwi Sepuyani S.K.M. bukanlah

atau pengelola Daycare

Tt Aresha terechut, Pihakaya
akan turut andil untuk memban- ,
tu pegawainya yang menjadi kor-~
ban salah sasaran hujatan neti-
zen, jika belum terselesaikan.
“ “Nanti kita liat perkembangan-
nya dulu. Mudah-mudahan su-
dah terselesaikan dengan baik,"

pnya.

Sementara itu, Juru Bicara
UGM, I Made Andi Arsana mem-
benarkan-Cahyaningrum Dewo-
jati merupakan salah satu dosen

" aktif di UGM. Nama Cahyaning-

rum diduga menjadi penasihat
Yayasan Daycare Little Aresha
Yo

T Made menegaskan keterlibat-
an Cahyaningrum dalam pengelo-
laan daycare merupakan kapasi-

yang terlibat dalam pengelolaan
daycare tersebut dalam kapasitas
pribadi. Sebagai institusi, UGM
tidak memiliki relasi apa pun de-
ngan Yayasan Daycare Little Arc's'l
ha Yogyakarta," katanya, Senin|
©27/4).

Pihaknya pun menyampaikan!
keprihatinan mendalam atas tin-
dak kekerasan yang terjadi di
lingkungan Daycare Little Aresha.

“Kami juga menyampatkan empa-
t1yang tulus kepad para peryin-
tas, khususnya anak-anak, be-
serta keluarga yang erdampalk,”

sambungnya.
Terkait dengan penanganan
perkara dugaan kekerasan anak,

UGM menghormati dan men-
dukung proses hukum yang se-
dang berjalan. Pihaknya pun siap
‘mengambil langkah tindak lanjut
sesuai kapasitas UGM berdasar-!
Kan ketentuan yang berlaku.
“Kami juga menjunjung ting-
@i prinsip objektivitas serta ko-
‘mitmen terhadap perlindungan
anak. Sejalan dengan itu, kami!
terus memantau perkembangan!
kasus ini dengan saksama dan
siap mengambil langkah tindak!
lanjut sesuai kapasitas UGMber-
dasarkan ketentuan yang berla-

tas personal. “Yang
benar dosen aktif

*Bantul, Agus Tri
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